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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan mengenai 

“Penafsiran K.H. Maman Imanulhaq terhadap Ayat-Ayat 

pilihan dalam kitab Suluk Mizani”, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Dalam proses penyusunan Syair Suluk Mizani, Kang 

Maman dibantu oleh ke lima santri seniornya yang bernama Jejen, 

Gia, Eka, Nia dan Fita. Pada tahap ini mereka berdiskusi untuk 

menyususn narasi, substansi, irama dan tema-tema yang bersumber 

dari kitab Suluk Mizani. Proses penyusunan syair ini yang 

berlangsung kurang lebih lima bulan dan mengahasilkan sebuah teks 

irama yang menarik. Sehingga teks irama tersebut dijadikan sebagai 

bentuk ikhtiar agar santri mudah mencerna, menghafal dan 

mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam. 

Kemudian teks irama tersebut tak lepas dari penggunaan 

ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan sebagai sumber rujukan, 

diantaranya tentang Suluk Mizani terdapat Q.S An-Nahl ayat 69, 

lalu Bab Agama Islam terdapat Q.S Al-Baqarah ayat 45, Bab 

Pesantren terdapat Q.S Ali-Imran ayat 112, Bab Harokah Q.S Al-

Maidah ayat 40, dan Bab Tradisi Q.S Yunus ayat 58.  

Melalui hasil penafsiran Kiai Maman dengan merujuk 

kepada para ulama seperti Prof. Wahbah Az-Zuhaili, hal ini 

menjadikan praktik kajian kitab Suluk Mizani lebih berbobot secara 

materi. Dengan tujuan para santri lebih memahami makna ayat-ayat 

tersebut. Praktik kajian kitab Suluk Mizani biasanya dilaksanakn 
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setelah ba’da Subuh hingga fajar, yang diawali dengan pembacaan 

sholawat kepada Nabi dan do’a belajar. Dan disambung dengan 

penguraian materi yang dipimpin langsung oleh Kiain Maman. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian terkait makna penggunaan 

ayat al-Qur’an dalam pengajian syair Suluk Mizani pondok 

pesantren Al-Mizan Jatiwangi Majalengka. Penulis menyadari 

masih banyak kekurangan atas penelitian ini, masih mengandung 

celah kesalahan dan perlu dikoreksi. Khususnya bagi penliti 

selanjutnya, penulis menyarankan melakukan peneliatan kembali 

secara mendalam terkait pemaknaan ayat al-Qur’an dan hadis  yang 

belum penulis teliti lebih jauh dan menyeluruh. Sehingga dengan 

melakukan penelitian kembali secara mendalam akan menambah 

dan melengkapi atas hasil penelitian penulis saat ini. 

 

 

  


